
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Sinergitas Pemerintah 

Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini Di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri” dengan mendapatkan data dari wawancara, faktor yang memperngaruhi pernikahan 

dini di Desa Bulusari antara lain faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor 

individu dan faktor budaya. 

 Dengan adanya progam Bimbingan Perkawinan yang dilakukan oleh beberapa 

pemerintah seperti Kantor Urusan Agama bekerja sama dengan pemerintah desa, 

pemerintah desa dengan kelompok masyarakat. Progam bimbingan perkawinan yang 

mengundang beberapa ahli dibidangnya seperti BKKBN dan Dinas Sosial  dengan tujuan 

untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat terutama pada remaja. Atas sinergitas dari 

bebera aktor maka memberikan perubahan dari tingginya pernikahan dini sampai saat ini 

cukup berkurang.  

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam penelitian mengenai “Sinergitas Pemerintah 

Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini Di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri”, maka penulis memiliki saran, di antaranya: 

1. Bagi Kantor Urusan Agama 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pembelajaran bagi pihak Kantor Urusan 

Agama untuk lebih mengembangkan dan memelihara progam tersebut demi menjaga 

kesehatan sumber daya masyarakat Indonesia. 



2. Bagi Orang tua  

 Berdasarkan penelitian di atas, maka orang tua perlu memperhatikan lagi pergaulan 

anak-anak mereka dan mempertimbangkan dengan matang terkait usia ideal seorang 

anak untuk menikah. Oleh karena itu, penting bagi orang tua agar senantiasa menjalin 

komunikasi terhadap anak dan terbuka terhadap masalah-masalah anak muda agar 

dapat meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pernikahan dini serta 

dampaknya yang lebih banyak merugikan. 

3. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat melakukan penelitian mengenai pernikahan 

dengan menggunakan indikator lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Sehingga peneliti selanjutnya mampu melahirkan penelitian baru yang lebih baik 

kedepannya untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

sosial. Dengan demikian besar harapan penulis agar penelitian terkait pernikahan dini 

dapat terus berlanjut dan terus memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dengan 

berbagai pendekatan, metode, serta indikator. 


